BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Realitas penciptaan teater pada masa kini selalu berkembang pada persoalan
memaparkan gagasan. Gagasan teater kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk
pentas di atas panggung. Berbagai macam metode penciptaan teater telah
diciptakan, sehingga masing-masing kelompok teater memiliki identitas, platform,
dan medium yang kuat. Realitas sepertrini tersebar di beberapa wilayah, bahkan
bentuk popular diadopsi/oleh kelompok teater yang erada di daerah kecil yang
kemudian bentuk gagasannya dikolaberasikan atau disesuaikan berdasarkan latar
belakang budayanya, Hanya saja gagasansgagasan tersebut lebih dominan berkutat
pada persoalan membuat karya, bukan pada penciptaansnetode, dalam konteks ini
penulis memfokuskan pada metode tubuh="konsep tubuh teater-.

Penulis melihat bahwa teater tubuh merupakan wadah yang terbuka dalam
proses kreatif penciptaannya sampai saat ini, tetapi belum banyak yang berpikir
atau menggagas tentang metode tubuhnya —tubuh teater sebagai konsep-, dalam
proses penciptaannya. Teater tubuh merupakan salah satu jenis teater dengan basis
penciptaan yang belum banyak dikembangkan, sehingga penulis melihat fenomena
ini sebagai titik awal menciptakan metode tubuh. Penciptaan ini dipengaruhi dan
terinpirasi dari pengalaman proses kreatif bersama kelompok teater Payung Hitam

Bandung, Butoh-Jepang, dan Gekindan Kaitaisha Jepang. Refleksi penciptaan ini
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sebagai kerja artistik yang diungkapkan ke dalam metode tubuh dalam penciptaan
teater tubuh yang oleh penulis menyebutnya dengan metode “TubuhKataTubuh”.

Metode “TubuhKataTubuh” adalah sebuah metode penciptaan dari konsep
tubuh teater untuk melahirkan teater tubuh berdasarkan penelitian berbasis praktik.
Dengan demikian, penelitian berbasis praktik sebagai panduan atau jalur yang
dijalani oleh penulis dalam menciptakan metodenya. Metode “TubuhKataTubuh”
merupakan temuan orisinal yang diciptakan karena kegelisahan penulis menekuni
dunia teater, khususnya keaktoran. Penciptaannya mengeksplorasi ruang-ruang
yang mainstream, yakni ruang jetahan=dan ruang panggung. Pada praktiknya,
metode ini melaksanakan pelatihan ((Training) yangsmendepankan proses tubuh
yang mengalami. | Dengan demikian, ‘terlinat bahwa | terdapat gagasan yang
terkandung dalam ‘praktiknyay, yakni_tubuh sebagai“gagasan, perwujudan tubuh
sebagai ide, konsepiteater tubuh, dan bentuk teater tubuhy;

Dalam penelitian.berbasis praktikterdapat hat=hal yang harus dilaksanakan.
Pelaksanaan yang dilakukan tersebut terstruktur dan terprogram. melakukan
pelatihan (training) atau disebut dengan ngaji tubuh, workshop tubuh, pentas
tunggal tubuh, dan diskusi tubuh. program tersebut dijalani secara bertahap bahkan
terdapat program yang dilakukan secara bersamaan dalam satu waktu dan tempat
sebagai proses praktik tubuh bersama.

Secara khusus, tubuh sebagai gagasan menawarkan konsep yang dibagi ke
dalam tiga perangkat konsep pelatihan , yakni tubuh fisik, tubuh tema, dan tubuh

pentas. Eksplorasi dari ketiga konsep pelatihan tersebut berbeda-beda. Penerapan
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yang dilakukan dari ketiga konsep ini melahirkan yang namanya metode
“TubuhKataTubuh”.

Untuk contoh pentas teater tubuh dari metode “TubuhKataTubuh” penulis
memberi judul dengan ‘Tubuh Batu-Tubuh Drum-Tubuh Kain’, contoh pentas
teater tubuh tersebut dilahirkan oleh interaksi tubuh dengan tubuh dan interkasi
tubuh dengan luar tubuh, khususnya pembacaan terhadap kebendaan, tubuh batu
menerjemahkan sifat batu yang mengeras, tubuh drum mensyaratkan tubuh yang
meruang, dan tubuh kain adalah tubuh yang mensyaratkan mengalir -tubuh yang
mengalami keras dan ruang-.

B. Saran-Saran.

Fenomena keaktoran yang berkeémbang adalah aktor mengabaikan ruang
yang penting bagi| pelatinan ketubuhanhya. Dalam ranah penciptaan tubuh aktor,
seperti yang kita Ketahui bersama-sama bahwa tubufy aktor tidak mengalami
perubahan yang signiftkan ‘pada persoatan imajinast, rasa, dan olah cipta. Pada
persoalan pelatihan ketubuhan, penulis menawarkan bahwa aktor harus memiliki
laboratoriumnya sendiri. Laboratorium yang berfungsi untuk mengoreksi tubuh
keaktorannya. Selama ini dengan melihat fakta bahwa penciptaan tubuh aktor hanya
melulu latihan dengan tujuan untuk kepentingan sebuah produksi pementasan
teater. Dengan adanya laboratorium tubuh pribadi, aktor akan mempunyai konsep
pelatihan serta pembendaharaan gerak ketubuhan. Bahkan hasil dari laboratorium
ini akan menciptakan metode tubuh -cara pelatihan tubuh- dan merefleksikan hal

yang penting mengenai tubuh aktor tidak melulu kebutuhan produksi.
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Ruang pelatihan aktor pada umumnya dilakukan di ruang tertutup dan
terbuka, akan tetapi sebatas eksplorasi atau perenungan bernuansa kesunyian yang
tidak melibatkan aktivitas riil. Pada persoalan ini mengabaikan ruang pelatihan
yang menyentuh ranah aktivitas di ruang publik, sehingga ada kekosongan
kepekaan sosial pada eksplorasi pembendaharaan ketubuhan. Aktor tidak melulu
berlatih di ruang tertutup atau terbuka (baca: alam) yang menghindari keramaian.
Di ruangan tertutup ini ketubuhan terbatas, bukan saja secara imajinasi tetapi secara
fisik. Bahkan proses mengalaminya tidak banyak menampung peristiwa yang
improvisasi ataupun mengagetkan,karenaeksplorasi yang dilakukan bisa membaca
apa yang akan terjadi/Pada dasarnya, aktor sudah\melakukan pelatihan di ruang
terbuka seperti alam| tetapi Kondisi ity ‘fidak-berada pada keramaian atau tidak
mengalami ketubuhan/yang il (nyata) dalam konteks peristiwa keseharian yang
umum. Penulis menawarkan agar-aktor melakukan pelatihan di ruang publik, yakni
di jalanan, pasar, mall;-jembatan/penyebrangan, dag lain-lain. Di ruang terbuka
yang ramai ini akan mengalami ketubuhan yang nyata dan imajinasi -
mengumpulkan tubuh mengalami-. Imajinasi yang dimaksud ketika membentuk
tubuh baru atau menampung proses interaksi tubuh dengan tubuh orang lain. Aktor
pada eksplorasi terbuka akan mempunyai pengalaman yang nyata, sehingga tubuh
menampung pengalaman tubuh yang di alami tubuh sendiri dan orang lain.

Selama ini pendokumentasian hanya pada lingkup peristiwa pertunjukan
saja, sehingga tidak terjadi evaluasi ketubuhan pada saat latihan. Aktor diharapkan
mengarsipkan kejadian atau peristiwa pelatihan keaktorannya, baik itu berupa foto

maupun video. Pendokumentasian tubuh aktor itu dapat berfungsi untuk
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mengevaluasi ketubuhannya baik itu di ruang terbuka atau interaksi yang terjadi di
ruang terbuka —juga sebaliknya ketika di panggung-. Ini yang jarang dilakukan
dalam proses pelatinan keaktoran pada umumnya. Evaluasi ini untuk kesadaran
gerak yang telah dipraktikkan oleh tubuh aktor sebagai perbandingan dengan
praktik-praktik tubuh selanjutnya yang akan dilakukan dalam tubuh pentas.

Pada dasarnya, aktor punya kesadaran eksplorasi yang dilakukan pada
proses latihan ketubuhannya yang kemudian ditunjukkan di ruang pertunjukan.
Dalam hal ini penulis menawarkan pelatihan ketubuhan yang dilakukan di ruang
terbuka dapat juga diaplikasikan-gi"ruang. stage atau panggung. Pada persoalan
pemanggungan, metode//tubuh ini dapat gdigunakan aktor untuk memasuki atau
menghadapi persoalan elemen-elemen pertunjukan konvensional yang diatur secara
terperinci. Elemen\pertunjukan kanvensional”berupa péenonton yang disiapkan,

lampu, pengadeganiyang diatur pada penciptaan ketubuhan aktor.
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Aktor

Butoh

C
D

Diskusi tubuh

E

F

G

Gekidan Kaitaisha
H

Handproperty

Intensionalitas
Interogasi tubuh

J

Jinjit

K
Kontemporer
L

Laboratorium Tubuh

M

Meta Narasi Tubuh
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GLOSARIUM

Pelaku teater yang berperan dalam pementasan
Teater.

Gerakan seni eksperimental seni pertunjukan —tubuh-
yang berakar dari negara Jepang.

Forum yang membicarakan teks-teks tubuh yang

dilahirkan dalam pelatihan dan pertunjukan.

Kelompok Teater yang berbasis tubuh sebagai konsep
pertunjukannyasdari nggara Jepang.

Alat atau segaka sesuatu/yang dipegang dan
digunakan oféh aktor,

i FOkus pada gerak-yang terus menerus.
. Relatihan tubuh yang dilakukan terus menerus.

Berdiri atau berjalan dengan menggunakan ujung
kaki saja.

Kekinian.

Tempat untuk menguji coba dari penemuan konsep
Tubuh.

. Gerak tubuh mengalami.
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N

Ngaji Tubuh
Nonverbal

O
P

Pentas tunggal tubuh
Q
R

Ruang pribadi
Rehersal
Ruang Aktor

S
T

Tubuh Gerombolan

Tubuh Teater
Teater Tubuh

Training
TubuhKataTubuh

Tubuh mengalami

Tubuh menjadi
Teater Jalanan
Tubuh Ransel

Tubuh Terbalik
Tubuh Fisik
Tubuh Tema
Tubuh Pentas

U
P
W

Workshop tubuh
X

Y
z

UPT PERPUSTAKAAN | S|

Proses Pelatihan tubuh tanpa batas.

. Bentuk pementasan teater yang tubuh menjadi lebih

dominan, tidak banyak menggunakan dialog.

. Tindakan atau kegiatan pertunjukan yang dilaksanakan

oleh satu individu yang memperlihatkan kemampuan
tubuh.

Pelatihan individu.
Latihan untuk pentas.

. Pelatihan pelaku teater individu tanpa target

pementasan.

Kumptitan manusiayang berkumpul sekaligus
menghilangkan kediriannya dan menunjukkan
identitas tubuhpya secara|berkelompok.
Konsep Tubuh sebagai gagasan.

Rroduksidari konsepTubuh sebagai gagasan.

Relatitian tanpa tujwdh pentas.

Metode Penciptaan kensep tubuh teater dan teater
Tubuh.

Prases pelatihan tubuh terus menerus tanpa

target pentas — tubuh sebagai gagasan -

. Tubuh sebagai media penyampai gagasan.

Bentuk pementasan yang diadakan di jalan-jalan.
Pelatihan tubuh dengan membawa ransel yang di isi
beban berat kurang lebih 40 kg.

Eksplorasi dari teknik Yoga.

Pelatihan tubuh dasar aktor.

Pelatihan tubuh aktor dengan benda di luar tubuhnya.

. Tubuh aktor yang sudah siap untuk di ruang manapun.

Kegiatan menerapkan atau mengaplikasi dari metode
“TubuhKataTubuh”.
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